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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi financial distress diukur
menggunakan metode artificial neural network pada perbankan syariah di Indonesia, dimana penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan alat bantu olah data yaitu SPSS versi 20. Hasil
pada penelitian ini menunjukan bahwa yang mempengaruhi financial distress ketika diukur
menggunakan metode artficial neural network hanya Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) yang mempunyai pengaruh positif signifikan sedangkan untuk fakto-faktor yang lain seperti
Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak mempunyai pengaruh yang
positif signifkan, setelah diujikan secara bersama-sama ketiga factor yang mempengaruhi financial
distress tersebut dapat menghasilkan pengaruh yang positif dan signifikan.

Keyword : NPF, FDR, BOPO, Financial Distress

1. PENDAHULUAN

Perbankan adalah salah satu agen
pembangunan (agent of development). Hal ini
terjadi karena adanya fungsi utama dari
perbankan itu sendiri, yaitu sebagai lembaga
yang menghimpun dana dari masyarakat luas
dalam bentuk simpanan dan melakukan
penyaluran kembali kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau pembiayaan. Fungsi inilah
yang menjadikan bank biasanya disebut sebagai
lembaga intermediasi keuangan (financial
intermediary function). Abdul Ghofur Anshori
(2008)

Bank syariah  merupakan lembaga
keuangan yang  berfungsi  memperlancar
mekanisme ekonomi di sektor rill melalui
aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau
kegiatan lainnya) berdasarkan dengan prinsip
syariah, yaitu yang berdasarkan hukum islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan
dana atau pembiayaan kegiatan usaha, dan
kegiatan yang lainnya yang dapat dinyatakan

sesuai dengan nilai-nilai syariah yang berifat
makro maupun mikro. Ascarya (2015)
Pembiayaan jika diartikan secara luas adalah
pendanaan yang dikeluarkan dalam rangka
mendukung investasi yang telah direncanakan
baik yang dilakukan sendiri maupun yang
dilakukan oleh orang lain. Berdasarkan defisini
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
adalah pemberian fasilitas dana dalam rangka
mendukung investasi yang telah dirancang
berdasarkan hasil kesepakatan antara dua belah
pihak, vyakni pihak yang dibiayai serta
mengharuskan pihak yang dibiayai itu untuk
dapat mengembalikan dana tersebut setelah
jangka waktu dan bagi hasil yang sudah
disepakati. Lukman Hakim (2019)

Perusahaan harus memiliki kinerja yang
baik dari segi operasionalnya maupun dalam
mengelola keuangannya dan dilakukan secara
profesional serta semaksimal mugkin agar tidak
mengalami financial distress dan bisa terhindar
dari risiko kebangkrutan. Kebangkrutan menurut
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terminologi fikih disebut sebagai iflas (pailit)
yang berarti keputusan hakim yang melarang
seseorang bertindak hukum atas hartanya. Al-
taflis adalah utang seseorang yang menghabiskan
seluruh hartanya hingga tidak ada yang tersisa
sedikitpun baginya karena digunakan untuk
membayar utang-utangnya. Utang yang melebihi
harta yang dimiliki sehingga menyebabkan
bangkrut, maka dapat dilakukan penahanan
dalam penggunaan harta yang dimiliki, hal ini
biasa disebut dengan hajr. Penerapan hajr
dilakukan agar hak para kreditur terjaga,
sehingga muflus tidak diperbolehkan untuk
menggunakan hartanya kecuali untuk kebutuhan
pokok saja. Fauzia, . Y (2017)

Terdapat beberapa model yang dapat
digunakan untuk menganalisis financial distress.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan membandingkan teknik
analisis diantaranya Multivariate Discriminant
Analysis (MDA), Logit, Probit dan Artificial
neural network (ANN) dalam memprediksi
financial distress. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa teknik analisis Artificial
neural network (ANN) adalah Teknik yang
paling akurat dibandingkan dengan ketiga teknik
analisis lainnya. Tzong Huei Lin (2009) Model
Artificial Neural Network (ANN) atau dikenal
sebagai suatu model statistik non parametrik
dimana model ini dapat digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang tidak memiliki
struktur. Kelebihan model Artificial Neural
Network (ANN) dapat menjadi alternatif dalam
memprediksi financial distress yang menjanjikan
karena tidak mengharuskan data terdistribusi
secara normal. Malaka, A. S. (2014)

Hasil  penelitian  mengenai  prediksi
financial distress dapat memberikan manfaat
bagi perbankan syariah yaitu sebagai suatu
peringatan dini (early warning system) bagi
perusahaan dan pihak yang  memiliki
kepentingan  sebagai salah satu upaya
pencegahan dalam menghadapi kemungkinan

terburuk yang akan mengancam
keberlangsungan perusahaan vyaitu terjadinya
kebangkrutan atau likuidasi. Terdapat dua alasan
dilakukan penelitian dalam memprediksi potensi
kebangkrutan. Pertama, yaitu hasil analisis dapat
digunakan untuk mempelajari hubungan dan
pengaruh antara kondisi finansial dengan
pengukuran kesulitan keuangan. Kedua, yaitu
untuk melakukan pengembangan model dalam
memprediksi kebangkrutan. Brahmana, R. K
(2007) Penelitian ini dilakukan berdasarkan
alasan yang pertama, yaitu hasil analisis dapat
digunakan untuk mempelajari hubungan dan
pengaruh antara kondisi finansial dengan
pengukuran kesulitan keuangan yang terjadi
pada perbankan syariah.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam
penelitian ini akan menganalisis rasio keuangan
untuk melakukan analisis terhadap tingkat
financial distress Bank Umum Syariah. Rasio
keuangan yang akan digunakan oleh peneliti
adalah rasio Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO).
Adapun kondisi tersebut dapat dilihat dari tabel
berikut ini :

Tabel 1
Perkembangan NPF, FDR, BOPO dan
ROA
dari tahun 2016-2020

NPF FDR BOPO ROA

Taun | 0ny | ) | ) | ()

2018 | 3.25% | 78.53% | 89.18% | 1.28%

2019 | 3.32% | 77.91% | 84.45% | 1.73%

2020 | 3.13% | 76.36% | 85.55% | 1.40%

Sumber : www.ojk.go.id diolah 2021

Dari tabel 1 terlihat bahwa kondisi internal
perbankan syariah dari tahun ke tahun
mengalami perubahan.

Non Performing Financing (NPF) adalah
kredit-kredit yang tidak memiliki performa yang
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baik dan diklasifikasikan sebagai kurang lancar,
diragukan dan macet. Tugas Bank Indonesia (BI)
antara lain adalah mempertahankan dan
memelihara sistem perbankan yang sehat dan
dapat dipercaya dengan tujuan menjaga
perekonomian. Untuk itu Bank Indonesia (BI)
selaku Bank sentral dan pengawas perbankan di
Indonesia  memberikan  ketentuan  ukuran
penilaian tingkat kesehatan bank. Salah satu
ketentuan Bank Indonesia (BI) mengenai Non
Performing Financing (NPF) adalah Bank-Bank
harus memiliki Non Performing Financing
(NPF) kurang dari 5%. Maidalena (2014) Rasio
Non Performing Financing (NPF) dapat dihitung
dengan membandingkan jumlah pembiayaan
bermasalah dengan jumlah pembiayaan yang
disalurkan, semakin tinggi nilai Non Performing
Financing (NPF), maka kualitas pembiayaan
yang dimiliki bank semakin buruk dan
menimubulkan  potensi  kebangkrutan  atau
financial distress. Setyowati, D. H. (2019)

Pembiayaan bermasalah dalam hal
produktivitas (Kinerja), yaitu dalam kaitannya
dengan kemampuannya menghasilkan
pendapatan bagi bank, telah menurun atau
berkurang bahkan mungkin sudah tidak ada lagi.
Bahkan dari sisi cadangan yaitu PPAP
(Penyisihan Aktiva Produktif) secara nasional
mengurangi kontribusinya terhadap
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Oleh
karena itu, kredit bermasalah adalah kredit yang
kualitasnya termasuk dalam kategori macet,
diragukan dan merugi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat kuantitatif. ~Kuantitatif merupakan
metode penelitian yang menekankan pada
pengujian  teori-teori  melalui  pengukuran
variabel-variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur
statistik. Penelitian  kuantitatif memerlukan

adanya hipotesis dan pengujiannya yang
kemudian akan menentukan tahapan-tahapan
berikutnya, seperti penentuan teknik analisa dan
formula statistik yang akan digunakan. Sifat
penelitian ini lebih memberikan makna dalam
hubungannya dengan penafsiran angka. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Artificial Neural Network
(ANN). Pendekatan ini menganalisa keterkaitan
antara variabel independen terhadap variabel
dependen dalam jangka pendek dan jangka
panjang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang bersifat time series.
Data sekunder merupakan data yang diperoleh
tidak secara langsung melainkan melalui data
dokumentasi ataupun arsip-arsip resmi, adapun
bersifat time series maksudnya adalah data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk melihat
perkembangan kejadian atau kegiatan selama
periode tersebut. Data yang digunakan dalam
penelitian yang terdaftar di OJK. Data tersebut
diperoleh dari website Bank Indonesia, OJK, dan
BPS periode Januari 2018 hingga Desember
2020.

Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
terkumpul apa adanya tanpa bermaksud untuk
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. Statistik deskriptif diantaranya
adalah penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, piktogram, perhitungan
modus, median, mean, (pengukuran tendensi
sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata
dan standard deviasi, serta perhitungan
persentase. | Made Laut Mertha Jaya (2020)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) HASIL OUTPUT PENELITIAN
a. Metode Artificial Neural Network
a) Arsitektur Artificial Neural Network
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Hasil pengujian data dengan
menggunakan metode Artificial Neural Network
dengan algoritma backpropagation

mendapatkan hasil berupa arsitektur Artificial
Neural Network sebagai berikut :

It e et oty Sumber :
Output SPSS 23, 2022
Gambar 4.2
Arsitektur Artificial Neural Network
Berdasarkan  hasil uji menggunakan
metode artificial neural network, mendapatkan
hasil arsitektur 3-4-1. Dari hasil arsitektur
artificial neural network tersebut dapat diketahui
bahwa terdapat 3 variabel parameter input yaitu
Non Performing Financing (NPF), Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) serta terdapat 1
bias pada input layer. Pada hidden layer hanya
terdapat satu hidden layer dengan 4 neuron
ditambah 1 bias. Selanjutnya terdapat 1 output
layer yang mempresentasikan variabel Financial
Distress.
b) Independent Variable Importance
Independent variable importance
difungsikan untuk melakukan analisis
sensitivitas dimana hal ini dapat menjelaskan
seberapa penting atau pengaruhnya dalam
penentuan neural network. Analisis ini
merepresentasikan seberapa besar variabel input
(independen) dalam mempengaruhi variabel
output (dependen). Hasil independent variable
importance dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :

Gambar 4.3
Normalized Importance
1) Variabel Non Performing Financing (NPF)
terhadap Financial Distress.

Berdasarkan hasil uji parsial t pada tabel
4.8 pengaruh Non Performing Financing (NPF)
terhadap Financial Distress diperoleh thitung
sebesar -2,586 < tupe Sebesar 2,045 dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu
0,015<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Financial Distress. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis pertama yang menunjukkan Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Financial
Distress ditolak.

2) Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
Terhadap Financial Distress.

Berdasarkan hasil uji parsial t pada tabel
pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Financial Distress diperoleh thitung
sebesar -2,280 < tippe Sebesar 2,045 dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu
0,030<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Financial Distress. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis kedua yang menunjukkan Financing to
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress ditolak.
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3) Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Financial
Distress.

Berdasarkan hasil uji parsial t pada tabel
pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPQO) terhadap Financial
Distress diperoleh thiung Sebesar 3,815 > tipel
sebesar 2,045 dengan tingkat signifikansi lebih
kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan
yaitu 0,001<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang
menunjukkan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress diterima.

2) PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan dari hasil analisis
independent variable importance pada uji neural
network, selanjutnya akan dibahas lebih dalam
tentang pengaruh dari tiga variabel input
terhadap financial distress.

a. Pengaruh rasio Non Performing Financing
(NPF), terhadap tingkat Financial
Distress.

Berdasarkan  hasil  pengolahan data,
variabel Non Performing Financing (NPF)
memiliki nilai thiwng Sebesar -2,586 < tiahel SEDESAr
2,045 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari
taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu
0,015<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Financial Distress.

Berdasarkan hasil analisis independent
variable importance pada uji artificial neural
network menunjukkan hasil kontribusi variabel
Non Performing Financing (NPF) terhadap
financial distress sebesar 25,1%. Semakin tinggi
nilai Non Performing Financing (NPF), maka

kualitas pembiayaan yang dimiliki bank semakin
buruk dan menimbulkan potensi kebangkrutan
atau financial distress. Rendahnya nilai variabel
importance Non Performing Financing (NPF)
dikarenakan Bank Umum Syariah dapat
memberikan pembiayaan dengan menggunakan
prinsip  kehati-hatian  sebelum memberikan
pembiayaan dan melakukan restrukturisasi bila
terdapat hambatan dalam hal pembayaran
kembali pembiayaan tersebut oleh karena itu,
nilai Non Performing Financing (NPF) Bank
Umum Syariah masih terjaga dan tidak melebihi
12%. Tetapi meskipun memiliki kontribusi
tingkat importance yang rendah, variabel Non
Performing Financing (NPF) masih dianggap
penting dalam membuat suatu model prediksi
dengan artificial neural network.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian dari Dendawijaya, Non Performing
Financing (NPF) vyang tinggi menunjukkan
bahwa jika jumlah pembiayaan bermasalah pada
bank tinggi, akan menurunkan laba bank dan
memicu munculnya financial distress. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan  oleh  Putri ~ Sholikati  yang
menunjukkan bahwa Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh signifikan terhadap financial
distress.

b. Pengaruh rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap tingkat Financial Distress.
Berdasarkan  hasil  pengolahan data
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Financial Distress diperoleh thiwng
sebesar -2,280 < tugpe Sebesar 2,045 dengan
tingkat signifikansi lebih kecil dari taraf
signifikansi yang telah ditetapkan yaitu
0,030<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Financial Distress.
Selanjutnya, jika dilihat dari hasil analisis
independent  variable importance variabel
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Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki nilai
importance sebesar 11,3 % yang menunjukkan
bahwa variabel ini memiliki kontribusi terhadap
tingkat financial distress meskipun nilai
kontribusinya cukup kecil dibandingkan dengan
kedua variabel lainnya dalam penelitian ini.
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio
yang memperlihatkan likuiditas bank yang
merupakan hasil bagi dari dana yang disalurkan
dan dana yang berhasil dihimpun. Semakin
tinggi rasio ini menjelaskan semakin rendah
likuiditas bank. Oleh karena itu dengan
tingginya rasio ini akan berpengaruh pada
meningkatnya financial distress yang merupakan
kondisi dimana tahap awal sebuah kebangkrutan.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dhefita dkk
menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio
(FDR) dalam jangka panjang memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap risiko Financial
Distress.

c. Pengaruh  rasio Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Financial Distress.

Berdasarkan hasil pengolahan data
variabel Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Financial
Distress diperoleh thiung Sebesar 3,815 > tipel
sebesar 2,045 dengan tingkat signifikansi lebih
kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan
yaitu 0,001<0,05. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Distress

Hasil pengolahan data tersebut sesuai
dengan hasil analisis independent variable
importance dimana variabel Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai faktor
model penentu financial distress memiliki
kontribusi sebesar 63,6% dari keseluruhan
variabel prediktor lainnya. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa Biaya  Operasional

Pendapatan Operasional (BOPO) berkontribusi
dalam pembuatan model prediksi financial
distress. Nilai positif dalam hal ini dapat
dijelaskan bahwa antara Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) dan financial
distress memiliki hubungan lurus. Dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
diikuti dengan semakin meningkatnya financial
distress.

Hal ini dikarenakan Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
sebuah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar beban operasional yang dikeluarkan bank
terhadap pendapatan operasional yang dihasilkan
bank. Oleh karena itu tingginya rasio ini akan
berpengaruh pada meningkatnya risiko financial
distress yang merupakan kondisi dimana tahap
awal sebuah kebangkrutan. Dengan hubungan
yang signifikan antara Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) dan financial
distress, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa output rasio Biaya Operasional dan
Pendapatan ~ Operasional  (BOPO)  dapat
digunakan sebagai Early Warning System guna
mencegah terjadinya financial distress pada
Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian  Sofiasani dan Gautama Yyang
mengatakan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial distress. Gina
Sofiasani  (2016) Namun berbeda dengan
penelitian dari Rahmania dan Hermanto yang
mengatakan bahwasanya Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap probabilitas
financial distress. Meilita Fitri Rahmania dan
Suwardi Bambang Hermanto (2014)

Rasio Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) digunakan untuk mengatur
perbandingan antara biaya operasi terhadap
pendapatan operasi bank. Jika semakin kecil
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Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), maka semakin efisien
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bersangkutan.

d. Pengaruh rasio Non Performing Financing
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap tingkat
Financial Distress.

Berdasarkan tabel 4.9 secara. simultan
diperoleh Fpiwng Sebesar 151,909 > Fipe Sebesar
2,922 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari
taraf signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel memiliki kontribusi secara
simultan terhadap faktor model penentu terjadinya
financial distress. Dan ketiga variabel tersebut
dapat menjelaskan determinan atau faktor-faktor
penyebab dari terjadinya financial distress secara
bersama-sama sebesar 93,4%. Sedangkan sisanya
6,6% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model persamaan
penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang digunakan, vyaitu teori Trade Off yang
menyatakan bahwa hubungan antara struktur
modal dengan nilai perusahaan terdapat suatu
laverage yang optimal. Menurut teori ini agar
tercapainya struktur modal yang optimal
perusahaan perlu menyeimbangkan agency cost of
financial distress dan the tax advantage of debit
financing. Atau dengan kata lain teori trade off
menyatakan bahwa struktur modal optimal
tercapai pada saat terjadi keseimbangan antara
manfaat dan pengorbanan yang timbul akibat
penggunaan utang, manfaat penggunaan utang
berbentuk tax shield. Biaya penggunaan utang
adalah beban bunga utang, biaya kebangkrutan,
maupun agency cost.

Analisis  kondisi  financial distress
bertujuan sebagai sistem peringatan dini (early
warning system) bagi perusahaan. Peringatan ini
merupakan sebuah informasi kepada manajemen

internal perusahaan maupun pihak ekstrenal.
Manajemen suatu perusahaan harus mengelola
struktur modalnya dengan baik agar mencapai
manfaat yang optimal, hal ini dapat dilakukan
dengan memaksimalkan pemberian pembiayaan
kepada debitur sehingga tidak terjadinya
pembiayaan  bermasalah  Non  Performing
Financing (NPF) yang akan berdampak pada
pendapatan suatu bank yang akan menyebabkan
terjadinya financial distress. Selanjutnya rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR) vyang
merupakan rasio likuiditas bank syariah yang
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan pembiayaan dengan menggunakan
total asset yang dimiliki oleh bank. Semakin
tinggi rasio ini maka maka akan meningkatkan
laba bank syariah. Rasio Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) disebut sebagai
rasio efisiensi yang mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti
semakin efisien biaya yang dikeluarkan oleh bank
sehingga struktur modal bank akan tetap terjaga.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga
rasio ini berpengaruh terhadap terjadinya financial
distress, oleh karena itu sejalan dengan teori trade
off analisis terhadap ketiga rasio ini akan
memperkecil terjadinya financial distress bank
syariah.

Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan
teori signaling yang mengatakan bahwa yang
mendasari hubungan dari pengaruh Kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan. Informasi
diterima  oleh  investor terlebih  dahulu
diterjemahkan sebagai sinyal yang baik (good
news) atau sinyal yang jelek (bad news). Jika laba
yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat maka
informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai
sinyal baik karena mengindikasikan kondisi
perusahaan yang baik. Sebaliknya jika laba yang
dilaporkan menurun maka perusahaan berada
dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap
sebagai sinyal yang jelek.
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Teori Signaling berhubungan dengan
rasio Non Performing Financing (NPF) yang
mana semakin rendah rasio ini maka semakin baik
pembiayaan bank syariah dan semakin redah
risiko pembiayaan pada bank syariah tersebut
yang akan memberikan sinyal baik atau good
news sedangkan sebaliknya, jika semakin tinggi
tingkat rasio ini maka akan memberikan bad news
kepada pembaca laporan keuangan atau investor.
Teori ini juga berhubungan dengan rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR) atau rasio
likuiditas bank syariah, yang mana semakin tinggi
kemampuan  perusahaan untuk  membayar
kewajiban jangka pendeknya akan memberikan
sinyal baik atau good news kepada para investor.
Selanjutnya rasio Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) yang semakin kecil rasio ini
maka semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan oleh bank tersebut yang akan
memberikan kabar baik good news bagi pihak lain
yang membaca laporan keuangan dari bank
tersebut. Oleh karena itu teori ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan karena menganalisis
rasio keuangan yang memuat infomasi baik dan
buruk suatu bank terhadap pihak lain maupun
investor.

4. UCAPAN TERIMA KASIH

Pada penelitian ini  banyak yang
mempunyai Kketerlibatan secara langsung ataupun
tidak langsung, maka dengan itu tim peneliti
mengucapakan terima kasih kepada pihak-pihak
yang telah membantu dalam peneyelesaian
penelitian ini sehingga dapat hasil penelitian yang
masimal.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
factor-faktor yang mempengaruhi  financial
distress dengan diukur enggunakan metode
artificial neural network pada Perbankan Syariah
di Indonesia dapat disimpulkan bahwa Non
Performing Financing (NPF)dan Financing to

Deposit Ratio (FDR) mempunyai pengaruh yang
negatif signifikan, sedangkan untuk variable
Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) mempunyai pengaruh yang positif
signifikan dan setelah diujikan secara Bersama-
sama hasil menunjukan masing-masing variable
mempunyai pengaruh yang positif.
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